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ABSTRAK

Produksi makanan olahan hasil laut melibatkan beberapa tahapan yang berisiko. Mulai dari
penanganan bahan baku dengan menggunakan peralatan tajam, paparan suhu ekstrim pada
tahap pemasakkan, penggunaan bahan bakar LPG (/iquefied petroleum gas) hingga posisi kerja
yang tidak ergonomi menjadi berbagai hal yang berpotensi menyebabkan kecelakaan
maupun penyakit akibat kerja (PAK). Risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat
diminimalkan dengan pemahaman yang memadai tentang keselamatan dan kesehatan kerja
(K3). Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan Soataloara 1 dalam menciptakan
lingkungan dan perilaku kerja yang aman. Metode pelaksanaan terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan anggota PKK
tentang prinsip K3 dalam produksi makanan olahan hasil laut mengalami peningkatan dari
82,5% menjadi 97,5%. Observasi langsung pada peserta menunjukkan bahwa seluruh peserta
mampu mempraktikkan prosedur penggunaan kompor berbahan bakar LPG secara aman
dan benar. Kegiatan pelatihan K3 terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang
prosedur K3 dalam produksi makanan olahan hasil laut. Peserta telah memperoleh
pemahaman dasar tentang penggunaan kompor berbahan bakar LPG dengan aman.

Kata kunci: Keselamatan; Kesehatan Kerja; Kelompok PKK; Sangihe

ABSTRACT

The production of processed seafood products involves several risky stages. These include
handling raw materials using sharp equipment, exposure to extreme temperatures during
cooking, the use of LPG (liquefied petroleum gas) fuel, and non-ergonomic working positions,
all of which have the potential to cause accidents and occupational diseases. The risk of
accidents and occupational diseases can be minimized with a thorough understanding of
occupational safety and health (OSH). This training aims to increase the knowledge and skills
of members of PKK in Soataloara 1 Village and to create a safe working environment and
behavior. The implementation method consists of preparation, implementation, and
evaluation stages. The evaluation results show that the PKK members' knowledge of OSH
principles in processed seafood production increased from 82.5% to 97.5%. Direct observation
of the participants showed that all of them were able to safely and correctly follow the
procedure for using an LPG stove. The OSH training activity proved to be effective in increasing
knowledge about OSH procedures in processed seafood production. Participants have gained
a basic understanding of how to use LPG stoves safely.

Keywords: Safety; Occupational Health; PKK Group; Sangihe.

PENDAHULUAN 2024 menyebutkan bahwa prevalensi kejadian

Kabupaten Kepulauan Sangihe stunting secara nasional sebesar 19,8% dan
merupakan wilayah kepulauan yang kaya akan pada wilayah Sulawesi Utara prevalensi
potensi sumber daya perikanan. Sebagai stunting sebesar 20,8%. Tingginya kejadian

daerah kepulauan, ikan menjadi komoditas
pangan utama yang berperan penting dalam
pemenuhan gizi masyarakat, termasuk sebagai
sumber protein untuk mendukung pencegahan
stunting.

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun

stunting di Provinsi Sulawesi Utara tidak lepas
dari kontribusi Kabupaten Kepulauan Sangihe
dimana prevalensi kejadian stunting pada
kabupaten ini yaitu 24,2% (Kementerian
Kesehatan, 2025).

Stunting diakibatkan karena kekurangan
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gizi kronis yang dialami sejak masa kehamilan
hingga anak berusia dua tahun atau dalam
seribu hari pertama kehidupan (HPK)
(Kementerian Kesehatan, 2024). Faktor lain
yang dapat meningkatkan Risiko terjadinya
stunting yakni keragaman makanan, pola
makan anak, jumlah makanan yang dikonsumsi
anak serta status social ekonomi (Basri et al.,
2021) (Azriani et al., 2024).

Salah satu kelurahan yang termasuk
dalam wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe
yaitu Kelurahan Soataloara 1 menjadi Lokasi
fokus penanganan stunting berdasarkan
Keputusan Bupati Kabupaten Kepulauan
Sangihe No. 192/050/Tahun 2024. Salah satu
upaya menurunkan risiko stunting yakni
dengan konsumsi ikan yang kaya protein dan
makronutrien pada masa seribu hari pertama
kehidupan (Amir et al., 2023; Haris & Nur, 2023).

Sebagai bagian dari upaya penanganan
stunting tersebut, maka kelompok
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Kelurahan Soataloara 1 memproduksi
makanan olahan hasil laut yang kaya akan
nutrisi. Kelompok PKK Kelurahan Soataloara 1,
mengembangkan produk makanan olahan hasil
laut berupa bakso, dimsum serta biskuit
dengan bahan utama ikan untuk meningkatkan
ketersediaan pangan bergizi berbasis bahan
lokal bagi masyarakat di wilayah Sangihe. Peran
kelompok perempuan dalam pengolahan
produk hasil perikanan terbukti memperkuat
ketahanan pangan dan meningkatkan nilai
tambah komoditas perikanan lokal (Selvi et al.,
2023).

Proses produksi makanan olahan hasil
laut pada skala rumah tangga melibatkan
berbagai tahapan yang berpotensi
menimbulkan risiko kecelakaan dan penyakit
akibat kerja (PAK). Potensi risiko yang mungkin
terjadi yakni penggunaan peralatan tajam
dalam penanganan bahan baku ikan, paparan
suhu ekstrim pada proses pemasakan,
penggunakan bahan bakar LPG (liquefied
petroleum gas) yang berpotensi menyebabkan
kebakaran serta posisi kerja yang tidak
ergonomis.

Pada usaha skala tumah tanggan,
penerapan K3 sering terabaikan akibat
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan,
minimnya kesadaran pekerja, ketiadaan alat
pelindung diri (APD) serta tidak adanya sistem
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manajemen K3 yang terstruktur (Handoko et al.,
2024; Yudha & Modjo, 2025).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
melalui dialog dan observasi bersama mitra
menunjukkan bahwa anggota PKK Kelurahan
Soataloara 1 belum menerapkan prinsip-prinsip
K3 dalam proses produksi. Tidak ditemukan
penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti
sarung tangan, celemek, dan masker selama
proses produksi berlangsung. Selain itu,
anggota kelompok juga belum memahami
prosedur keselamatan dalam penggunaan
kompor berbahan bakar LPG dan cara
menangani potensi kebocoran gas. Kondisi ini
sejalan dengan temuan berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa permasalahan
terkait K3 di Indonesia sebagian besar
disebabkan karena rendahnya pengetahuan K3
pada pekerja pengolahan makanan skala
rumah tangga (Sagaf et al, 2025). Rendahnya
pemahaman K3 pada mitra meningkatkan
potensi terjadinya kecelakaan kerja yang dapat
berdampak pada keselamatan anggota PKK
sekaligus mengancam keberlangsungan
produksi dan keamanan pangan yang
dihasilkan.

Pelatihan K3 merupakan intervensi yang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pekerja sehingga mampu
menciptakan lingkungan dan perilaku kerja
yang lebih aman. Penyuluhan dan pelatihan K3
secara signifikan mampu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pekerja UMKM
terhadap prosedur keselamatan kerja (Ekawaty
etal., 2023).

Pelatihan K3 pada unit pengolahan
pangan skala rumah tangga juga berkontribusi
dalam menjaga kualitas dan keamanan produk
yang dihasilkan (Sagaf et al., 2025). Atas dasar
tersebut, pelatihan K3 bagi anggota PKK
Kelurahan Soataloara 1 penting dilaksanakan,
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  anggota  PKK  Kelurahan
Soataloara 1 agar mampu menerapkan
prosedur K3 yang tepat dalam proses produksi
makanan olahan hasil laut dan menciptakan
lingkungan serta perilaku kerja yang aman.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari
beberapa tahapan yang diawali dengan tahap
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persiapan hingga tahap evaluasi.
A. Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah
dasar yang penting untuk dilakukan. Tahapan
ini memastikan bahwa kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan berjalan lancar, terstruktur
dan efektif. Tahap persiapan diawali dengan
identifikasi permasalahan pada mitra.

Tim pengabdian menghimpun informasi
melalui dialog dan observasi bersama pihak
mitra untuk mengidentifikasi permasalahan
dalam proses produksi makanan olahan hasil
laut. Informasi yang diperoleh kemudian
menjadi dasar dalam menentukan prioritas
masalah pada mitra. Masalah utama pada pihak
mitra ditetapkan dengan menggunakan
metode Bryant. Metode ini merupakan suatu
metode untuk menentukan prioritas masalah
dengan memberikan nilai pada setiap masalah
yang teridentifikasi sesuai dengan parameter

Kasaluhe et al

(Ghiffary & Adharani, 2020). Metode ini memiliki

4 parameter yaitu:

1. Prevalensi  (Besarnya
terdampak)

2. Seriousness (Tingkat keparahan masalah)

3. Community Concern (Dampak masalah
terhadap usaha)

4. Manageability (Kemampuan mengelola dan
mengatasi masalah)

Langkah-langkah penentuan prioritas

masalah dengan metode Bryant diantaranya:

1. Identifikasi masalah K3 yang dihadapi oleh
mitra

2. Tentukan nilai setiap masalah yang
teridentifikasi sesuai dengan parameter
dengan skala 1 sampai 4.

3. Hitung total nilai dengan rumus=P x S x C X
M

4. Hasil perhitungan dengan nilai tertinggi
akan menjadi prioritas masalah.

kelompok yang

Tabel 1. Penentuan Prioritas Masalah Pada Mitra

Masalah pada Mitra P S C M Total
(PxSxCxM)

Kurangnya pengetahuan tentang prosedur K3 3 4 4 4 192

Kurangnya pengetahuan dan kemampuan 3 4 4 3 144

mengoperasikan kompor gas yang aman

Tidak tersedianya SOP produksi makanan 3 3 3 2 54

olahan hasil laut

Peralatan kerja yang tidak ergonomi3 3 3 2 2 36

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 1, dapat diketahui bahwa kurangnya
pengetahuan  anggota  PKK  Kelurahan
Soataloara 1 dalam proses produksi makanan
olahan hasil laut menjadi prioritas masalah
dengan hasil perhitungan lebih tinggi
dibandingan dengan isu yang lain.  Dari
prioritas masalah yang telah ditentukan, tim
pengabdian menyusun solusi berupa pelatihan
K3 pada anggota PKK Kelurahan Soataloara 1.
Solusi yang ditentukan kemudian dipaparkan
kepada pihak mitra, hal ini untuk menjamin
bahwa solusi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan mitra (Bilgis et al., 2023).

B. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan
penyuluhan tentang prosedur K3 pada produksi
makanan olahan hasil laut. Penyuluhan
dilakukan untuk meningkat pengetahuan
anggota PKK tentang prosedur K3 dalam
membuat berbagai menu makanan olahan hasil
laut. Penyuluhan dilakukan dengan metode
ceramah interaktif agar anggota PKK dapat

memahami materi yang disampaikan. Tahap
pelaksanaan kemudian dilanjutkan dengan
praktik penggunaan kompor berbahan bakar
LPG. Pelatihan ini untuk meningkatkan
kemampuan anggota PKK untuk bekerja
dengan aman khususnya ketika menggunakan
kompor gas dengan bahan bakar LPG (Yunanik
etal., 2021).

C. Evaluasi
Evaluasi terhadap peningkatan
pengetahuan  dirancang dalam  bentuk

kuesioner pre dan post yang terdiri dan 10 item
pertanyaan. Lembar pre dan post dibagikan
kepada 10 peserta pada saat sebelum dan
sesudah penyuluhan dilakukan. Evaluasi
terhadap keterampilan penggunaan kompor
berbahan bakar LPG dilakukan pengamatan
secara langsung (direct observation) terhadap
kemampuan praktik setiap anggota PKK. Tahap
evaluasi menjadi titik ukur apakah kegiatan
yang dilaksanakan telah berhasil
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
oleh mitra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan pada Sabtu, 19 Juli 2025 dengan mitra
anggota PKK Kelurahan Soataloara 1. Kegiatan
ini dihadiri oleh 5 orang anggota PKK, 5 orang
pegawai Kelurahan Soataloara 1 serta 4
anggota tim pengabdian. Kegiatan diawali
dengan pembagian pre-test bagi peserta. Hal
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana

Tim pengabdian menjelaskan bahwa
kegiatan usaha apapun yang dilakukan pasti
memiliki potensi bahaya. Pekerjaan yang
dilakukan ibu rumah tangga seperti
membersihkan rumah, menggunakan pisau
untuk menyiapkan bahan makanan tidak luput
dari potensi bahaya (Sultan, 2021). Kecelakaan
kerja bisa terjadi karena terdapat potensi
bahaya yang disebabkan oleh faktor perilaku
dan peralatan kerja yang tidak aman (Wahyu
Adhi Prasetyo & Andung Jati Nugroho, 2023).
Selain itu lingkungan yang tidak aman (unsafe
condition) menjadi faktor penyumbang potensi
bahaya di tempat kerja (Prasetio et al., 2024).
Kecelakaan atau penyakit akibat kerja dapat
menyebabkan cedera pada pekerja serta
menurunnya produktivitas kerja (Lindu Aji
Pranmestya & Ayudyah Eka Apsari, 2023).

Pretest

20%

82.50%

Jumlah Benar Jumlah Salah

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Prosedur K3 pada Produksi Makanan Olahan Hasil
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peserta mengetahu tentang prosedur K3.
Penyuluhan tentang prosedur K3 dalam
produksi makanan olahan hasil laut dilakukan
dengan metode ceramah yang didukung
dengan media audiovisual. Metode ini
menggabungkan media audio dan visual dalam
proses penyuluhan sehingga dapat menarik
perhatian dan meningkatkan pemahaman
peserta (Amraini et al., 2024).

Tim pengabdian turut menjelaskan
terkait pentingnya penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) dalam produksi makanan olahan
hasil laut. Hal ini penting mengingat beberapa
temuan menyebutkan bahwa pada industri
pangan skala besar maupun kecil, penggunaan
APD sering diabaikan (Haryanti et al., 2024).
Dalam industri makanan APD digunakan untuk
mencegah kontaminasi yang bersumber dari
tubuh pekerja (Firdani et al, 2022). Setelah
pemaparan materi, dilanjutkan diskusi peserta
dengan narasumber. Diskusi dilakukan untuk
mendorong interaksi antara narasumber dan
peserta serta memperdalam pengetahuan
peserta terkait materi yang telah disampaikan.
Setelah itu, peserta mengikuti evaluasi dengan
mengisi lembar post-test. Hasil evaluasi peserta
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Posttest
2.50%

97.50%

Jumlah Benar Jumlah Salah

Gambar 2. Hasil Evaluasi Penyuluhan Penerapan K3 pada Produksi Olahan Hasil Laut
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Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
adanya perbedaan nilai pada pretest dan
posttest dimana jumlah benar pada posttest
meningkat menjadi 97,50% dibandingkan
dengan pretest dengan jumlah benar 82,50%.
Sosialisasi tentang K3 untuk usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) mampu meningkatkan
kesadaran para pelaku wusaha tentang
pentingnya penarapan K3. Dengan
pengetahuan tentang K3, UMKM mampu

Pada pelatihan ini, peserta dibekali
dengan pengetahuan tentang komponen pada
kompor gas beserta dengan fungsinya,
langkah-langkah memasang tabung LPG pada
kompor gas serta upaya mencegah dan
menangani kebocoran gas. Edukasi
penggunaan gas LPG meningkatkan
pemahaman dan  kewaspadaan dalam
menggunakan gas LPG yang aman sehingga
meminimalkan risiko kebakaran (Darnoto et al.,
2023). Pengetahuan yang tentang komponen
kompor gas khususnya bagian regulator turut
menambah kemampuan untuk megidentifikasi
bahkan menangani masalah pada kompor gas
dengan tenang (Sukamdani et al., 2023).

Setelah memahami materi yang
diberikan, setiap peserta diberikan kesempatan
untuk mempraktikan cara memasang tabung
LPG pada kompor serta bagaimana menangani
kebocoran gas. Evaluasi dengan pengamatan
secara langsung (direct observation)
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan peserta pada tiga aspek utama
yang dilatih. Pertama, peserta telah mampu
emasang regulator ke tabung LPG dengan
benar serta memastikan posisi terkunci dan
tidak ada kebocoran pada sambungan.

Kedua, peserta secara mandiri dapat
memeriksa dan mendeteksi tanda-tanda awal

Kasaluhe et al

meningkatkan produktivitas serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman (Sagaf et al., 2025)
(Nugroho, 2023). Pengetahuan K3 yang
mumpuni akan mengurangi risiko untuk terjadi
kecelakaan kerja (Hedaputri et al, 2021).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
kemudian dilanjutkan dengan pelatihan
menggunakan kompor gas dengan bahan
bakar LPG (liquefied petroleum gas).

-

kebocoran gas. Ketiga, peserta mampu
mepraktikkan langkah darurat ketika terjadi
kebocoran gas. Metode praktik secara
langsung terbukti mampu meningkatkan
kemampuan teknis peserta dalam
menggunakan peralatan berbahan bakar gas
secara aman (Yunanik et al., 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan K3 terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan tentang
prosedur K3 dalam produksi makanan olahan
hasil laut. Selain itu, peserta telah memperoleh
pemahaman dasar tentang penggunaan
kompor berbahan bakar LPG dengan aman.
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